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Abstract- Pandeglang is one of the districts in the province of Banten and Pandeglang is a large rice producing area. However, the
problem that often occurs is the difficulty in selecting superior seeds for planting rice. Errors in the selection of these seeds have
an impact on the yields produced. The putpose of this research is to build a system that can determine supetior rice seeds so that
crop yields are better than before. The method used in this study is the simple additive weighting method which can solve this
problem in several steps by determining the criteria, weighting, and matrix calculations that are owned by the SAW method. The
results of this study are in the form of a system that can determine a decision to select rice seeds for planting in the future. The
results of the study were that it fell on the type of catfish king rice with a number of 1, cisadane 0.84, mekongga 0.78, IR-64 0.8,
then the selection of rice seeds fell on the catfish king.
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Abstrak-Pandeglang merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi banten dan pandeglang merupakan salahsatu daerah
penghasil padi yang cukup besar. Namun permasalahan yang sering tetjadi yaitu kesulitan dalam pemilihan benih unggul untuk di
tanami padi. Kesalahan dalam pemilihan benih tersebut berakibat terhadap hasil panen yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini yaitu
membangun sebuah sistem yang dapat menentukan benih padi unggul agar hasil panen lebih baik dari sebelumnya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode sizple additive weighting yang dapat memecahkan permasalahan tersebut dengan beberapa
langkah dengan menentukan kriteria, pembobotan, dan perhitungan matrik yang dimiliki oleh metode SAW. Hasil dari penelitian
ini berupa sistem yang dapat menentukan sebuah keputusan pemilihan benih padi untuk di tanami kedepanya. Hasil Penelitian yaitu
jatuh pada jenis padi raja lele dengan angka 1, cisadane 0,84, mekongga 0,78, IR-64 0,8, maka pemilihan benih padi jatuh pada raja
lele.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Benih Padi, Kabupaten Pandeglang, Simple additive weighting

1. Pendahuluan

Pandeglang merupakan salahsatu penghasil padi
terbesar di provinsi banten [1]. Salahsatu kuci
keberhasilan panen yaitu dengan pemilihan bibit yang
baik dan unggul, permasalahan yang terjadi yaitu sulitnya
menentukan bibit unggulan di karnakan harus memiliki ke
ahlian khusus di bidang ilmu pertanian [2]. Pandeglang
merupakan salahsatu daerah tertinggal yang ada di
provinsi banten [3]. Sumber daya manusia di daerah
pandeglangpun terbilang kurang pendidikan dikarnakan
banyak yang tidak mengenyam pendidikan tinggi [4].
Sumber daya manusia yang ada di daerah pandeglang
kebanyakan belajar autodidak terhadap ilmu pertanian,

dari para pengalaman petani terdahulu dan dari ilmu
turunan nenk moyang yang di berikan [5]. Dengan
banyaknya permsalahan yang terjadi maka diperlukan
sebuah sistem yang dapat menentukan keputusan untuk
menentukan bibit unggulan [6]. Sistem ini akan
menggantikan kepakaran seseorang di bidang pertanian
yang nantinya akan membantu para petani dalam
menentukan bibit unggulan [7]. Dengan adanya sistem
pendukung keputusan ini di harapkan dapat membantu
para petani dalam menentukan bibit unggul [8]. Pada
penelitian  sebelumnya pembahasan terkait sistem
pendukung keputusan banyak model atau metode yang
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digunakan salah satunya metode AHP [9]. Metode ini
banyak di gunakan dalam menentukan suatu keputusan
dalam jumlah yang relatif kecil [10]. Metode lain dalam
menentukan suatu keputusan yang sring di gunakan yaitu
model algoritma topsis [11]. Algoritma ini memiliki
bebrapa langkah yaitu menentukan kriteria yang dapat
menentukan sebuah keputusan [12]. Model dan metode
lainya yaitu model weighted product yang dimana metode ini
memiliki langkah yang sama dengan model lainya yaitu
menentukan  kriteria  [13].  Model algoritma ini
menggunakan pembobotan yang dimana semua kriteria
akan di berikan bobot dan melakukan proses perhitungan
matrik [14]. Pada penelitian ini menggunakan metode
yang berbeda dengan peneliti sebelumnya yaitu
menggunakan metode SAW [15]. Metode ini diyakini
dapat memecahkan permasalahan dengan langkah yang
dimiliki oleh algoritma SAW dengan menentukan kriteria
dan menentukan bobot dan perhitunga matrik yang
dimiliki oleh algoritma SAW [16].

2. Metodologi

Metode yang digunakan pada penelitian ini merujuk
pada Gambar 1 berikut :

Star

Studi Pustaka

Pengumpulan
data

Penerapan
metode SAW

Gambar 1 Metode penelitian

Gambar 1 menunjukan metode yang digunakan
memiliki beberapa langkah, langkah awal yaitu
menentukan studi pustaka dimana pada tahapan ini
mencari referensi terkait pemecahan masalah pada
penelitian ini, langkah selanjutnya vyaitu proses
pengumpulan data dimana proses ini mecari data yang

dibutuhkan, langkah selanjutnya yaitu menerapkan
metode SAW untuk mengolah data tersebut sehingga
output yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan
[17].

2.1 Studi pustaka
2.1.1 Simple additive weighted

Pada penelitian ini menggunakan kriteria dan
pembobotan dengan menggunakan SAW berikut
langkah langkah metode SAW [18].

1.  Menentukan lternatif Aj, ini merupakn hasil
output yang akan dihasilkan berupa A;.

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan yaitu C;

3. Memberikan nilai kesesuaian setiap alternatif
kriteria.

4. Menentukan bobot
kepentingan (W)
[Wi,Wa........... Wi

5. Membuat tabel ratng kesesuaian dari setiap
alternatif pada setiap kriteria.

1

Pada matrix X baris pertama angka 1 dan 0 merupakan
criteria , dan baris ke dia angka 0 dan 1 merupakan criteria
k. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara
menghitung nilai ternormalisasi(rj) dari alternatif pada
kriteria C;

referensi  atau
setiap

tingkat
kriteria W=

Xij
) Maxi(Xij)
Rii={ Mini (Xij) e (2)
Xij
Keterangan:

Xii = kriteria

Rj; = Rating kinerja ternormalisasi

Max; ( Xj) = nilai maksimum dari setiap baris kolom
variabel suhu dan kelembaban

Min; ( Xj) = nilai minimum dari setiap baris kolom
variabel suhu dan kelembaban

n
Vi= Zw]' Rij
=1

Keterangan :

Vi = nilai akhir
W; = bobot yang di tentukan
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Rj = normalisasi matrik

Hasil perhitungan nilai V; yang lebih besar menjadi
indikasi bahwa alternatif A; merupakan alternative
terbaik

3. Hasil dan Pembahasan

Cara menentukan kriteria , kriteria dapat dikatakan
keuntungan apabila memeberikan keuntungan bagi
pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila
menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan.

Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi
dengan nilai dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria
biaya, nilai dari setiap kolom dibagi dengan nilai

Tabel 1. Menentukan Kriteria

Notasi Kriteria
C1 Umur Tanaman
C2 Tinggi Tanaman
C3 Bobot 1000 butir
C4 Bentuk Tanaman
C5 Potensi Hasil
Tabel 2 Vektor Bobot
C1 C2 C3 C4 C5
0,30 0,20 0,20 0,20 0,20

Nilai bobot ditentukan seperti 0.3 dan 0.2 berdasarkan
subyetifitas dari para pengambil keputusan, schingga
beberapa faktor dalam proses perangkingan alternatif bisa
ditentukan. Nilai bobot dihitung secara matematis
schingga mengabaikan subyektifitas dari pengambil
keputusan, bobot kriteria dari masing masing atribut
peneliti dapatkan dari sumber data.

1. Umur tanaman
Sangat bagus : apabila jenis padi yang dipilih
berumur < 108 hati.

Bagus : Apabila jenis padi yang dipilih
berumur 110 hari.

Cukup bagus : Apabila jenis padi yang dipilih

berumur 115 hari

Kurang bagus: Apabila jenis padi yang dipilih
berumur 118 hari

Buruk : Apabila jenis padi yang dipilih
berumur > 116-125 hari.

2. Tinggi tanaman
Sangat Bagus : Apabila jenis padi yang dipilih
tingginya mencapai 107-115cm.

Bagus : Apabila jenis padi yang dipilih
tingginya mencapai 100-105cm

Cukup bagus : Apabila jenis padi yang dipilih
tingginya mencapai 100cm.

Kurang bagus : Apabila jenis padi yang dipilih
tingginya mencapai 95- 100cm.

Buruk : Apabila jenis padi yang dipilih
tingginya mencapai < 85-95cm.

Bobot 1000 butir
Sangat Bagus : padi yang dihasilkan berat
bobotnya mencapai > 28gram.

Bagus : padi yang dihasilkan berat
bobotnya mencapai > 27-28gram.

Cukup bagus : Padi yang dihasilkan berat
bobotnya mencapai < 25 gram

Buruk  : Padi yang dihasilkan berat bobotnya
mencapai < 25gram.

Bentuk Tanaman
Tegak : Apabila bentuk tanaman padi berdiri
tegak dan kuat maka bernilai 1.

Agak tegak : Apabila bentuk tanaman padi
berdiri agak tegak dan kuat maka bernilai 0,8.

Sedang : Apabila bentuk tanaman padi
sedang dan kuat maka berinilai 0,6.

Cukup Tegak : Apabila bentuk tanaman cukup
tegak dan kurang kuat maka bernilai 0,4.

Kurang tegak : Apabila bentuk tanaman padi
kurang tegak dan kurang kuat maka bernilai
0,2.

Potensi hasil
Sangat bagus : Apabila padi yang dihasilkan
mencapai berat >10ron.

Bagus : Apabila padi yang dihasilkan
mencapai berat >8,80ton.

Cukup bagus : Apabila padi yang dihasilkan
mencapai berat > 8,60ton

Kurang bagus : Apabila padi yang dihasilkan
mencapai berat < 7,20ton.

Buruk : Apabila padi yang dihasilkan
mencapai berat < 6 ton
Tabel 3 Jenis padi
Jenis padi C1 C2 C3 C4 C5
Raja lele SB SB SB T SB
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Cisadane B SB B AT
Mekongga CB B SB AT
IR-64 B CB SB AT
Keterangan
S B : Sangat Bagus
B : Bagus
C B : Cukup Bagus
T : Tegak

A T: Agak Tegak

Data jenis padi di representasikan kedalam matrix
sebagai berikut :

1 1 1 1 1

08 1 08 08 08
06 08 1 08 08
08 06 1 08 08

Menormalisasi matrik X menjadi R

a. lternatif 1 dengan normalisasi

(11 =——— =L
max( 0.6 0.8 0.8) 0.8

12 =—21 — =1-y
max( 0.6 0.81) 1

M3 =————— =129
max(0.8 1 1) 1

4 =—-t =Ly
max(0.80.80.8) 0.8

115 = L 1oy

max(0.8 0.8 1) 1

b. alternatif 2 dengan normalisasi

0.8 0.8

Ml=————=—=038
max( 0.6 0.8 1) 1
f2=—2>1 — =1-9
max( 0.6 0.8 1) 1
M3=—2  =2%-g
max(1 1 1) 1
M4=—o2 =23
max( 0.80.81) 1
5= —w =28

max( 0.8 0.81) 1

c. alternatif 3 dengan normalisasi

0.6 0.6

fIll=—————=— =006
max( 0.8 0.8 1) 1

io=—22 %8 _gg
max( 0.6 1 1) 1

M=—— =1=1
max(0.811) 1

[seMle=Rlvs)

fld=—"20 =22 =38
max(0.80.81) 1

i15=—22 =28 _gg
max( 0.80.8 1) 1

d. alternatif 4 dengan normalisasi

0.8 0.8

1l=——=— =08
max( 0.6 0.8 1) 1
f2=—28__ =28 —q5
max(0.8 1 1) 1
M3=—0——— =2=1
max(0.8 1 1) 1
Mg=—02 =28 _3
max( 0.80.81) 1
Ms=—0nm= =28 —3
max(0.8 1 1) 1

Hasil terakhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu
pejumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor terbobot sehingga diperoleh nilai terbesar
yang dipilih sebagai alternatif terbaik ( A;) sebagai solusi:

1 1 1 1 1

=08 1 08 08 08
06 08 1 08 0.8
08 06 1 08 0.8

V1= (0,3*1) + (0,2*1) + (0,2*1) + (0,1*1) + (0,2*1) =
03+02+02+01+02 =1

V2= (0,3%0.8) + (0,2*1) + (0,2*0.8) + (0,1*0.8) +
(0,2%0.8)= 0.24 + 0.2 + 0.16 + 0.08 + 0.16 = 0.84

V3= (0,3*0.6) + (0,2%0.8) + (0,2*1) + (0,1%0.8) +
(0,2%0,8)= 0.18 + 0.16 + 0.2 + 0.08 + 0.16 = 0.78

V4= (0,3*0.8) + (0,2*0,6) + (0,2*1) + (0,1*0,8) +
(0,2%0.8)= 0.24 + 0.12 + 0.2 + 0,08 + 0.16 = 0.8

Tabel 4. Hasil

Alternatif Hasil
Raja lele 1
Cisadane 0.84

Mekongga 0.78

1R-64 0.8
Jumlah 3,42

Nilai terbesar ada pada V1 sehingga alternatif jenis padi
1 adalah alternatif yang terpilih sebagai jenis padi yang
dirckomendasikan yaitu raja lele dengan angka 1, Nilai
cisadane 0.84, mekongga 0.78, IR-64 0,8.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian aplikasi

sistem pendukung keputusan yang telah dilakukan oleh
penulis maka dapat diambil beberapa kesimpulan :
Implementasi algoritma SAW dapat menentukan kriteria
benih padi yang unggul dan baik dengan cara perhitungan
algoritma SAW dengan menentukan kriteria, vektor
bobot, dan perhitungan matrik yang dimiliki algortima
SAW. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu bibit unggul

yang direkomendasikan yaitu

raja lele dikarnakan

mendapatkan nilai terbesar dengan nilai 1.
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